BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan di kelas IV SDN 2 Tawali pada
tahun ajaran 2023/2024, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menilai validitas, kemudahan penggunaan, dan efektivitasnya
dalam menghasilkan bahan ajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa.

1) Kevalidan bahan ajar dapat dinilai berdasarkan persentase hasil validasi
yang diperoleh dari para ahli, seperti ahli materi yang mendapatkan nilai
rata-rata persentase 86% dengan kriteria (Sangat valid), sementara ahli
media mendapatkan nilai rata-rata 82% dengan kriteria sangat valid.

2) Kepraktisan bahan ajar diperoleh dari hasil presentase perolehan hasil
respon siswa kelas IV SDN 2 Tawali yang mencapai 80,89% dengan
menggunakan angket respon siswa dan dinilai sebagai kriteria praktis.

3) Keefektivan bahan ajar dapat diukur dari tanggapan siswa terhadap soal
evaluasi, dengan skor rata-rata pretest adalah 63,2% dan post-test
mencapai 84,24%. Hal ini menandakan adanya peningkatan hasil belajar
setelah menggunakan bahan ajar. Setelah itu, dilakukan analisis statistik
terhadap hasil rata-rata pretest dan posttest menggunakan uji t, dan
ditemukan bahwa nilai signifikannya adalah 0,000 < 0,05. Dari hasil ini,
dapat disimpulkan bahwa produk bahan ajar IPA dengan pendekatan

etnosains efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan, disarankan oleh peneliti untuk
melakukan hal berikut:

1) Penelitian ini hanya fokus pada subtema 1 dari tema 8 dalam pembelajaran
IPA. Agar penelitian selanjutnya dapat lebih berkembang, disarankan
untuk mengembangkan bahan ajar dengan materi yang berbeda dan terkait
dengan pembelajaran IPA.

2) Disarankan kepada para guru untuk memperluas cakupan produk ini di
masa yang akan datang, atau untuk menambahkan materi-materi lainnya,
karena hasil penelitian dan pengembangan produk ini dapat memberikan

manfaat yang besar bagi proses pembelajaran.
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